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Abstrak - Panel surya akan menghasilkan 
energi listrik sesuai besar intensitas cahaya 
yang diterimanya dari pancaran cahaya 
matahari. Panel surya bekerja secara 
optimal pada standar suhu normal (25°C), 
apabila temperatur panel surya terlalu panas 
akan menurunkan kinerja dari sel surya 
tersebut. Tujuan dari penelitian ini ialah 
merancang sistem pendingin otomatis panel 
surya. Metode yang digunakan adalah 
dengan mengalirkan air pada bagian 
belakang panel surya melalui pipa saluran 
air yang terbuat dari pipa kapiler tembaga 
pada bagian belakang panel surya sehingga 
suhu panel surya tidak menerima panas 
berlebih yang dapat mengakibatkan kinerja 
dari panel surya tidak maksimal. Pengujian 
dilakukan pada panel surya 30 Wp 
menggunakan pendingin otomatis dan tanpa 
pendingin otomatis. Hasil menunjukkan 
daya rata-rata dari panel surya tanpa 
pendingin sebesar 5,13 Watt dan rata-rata 
suhu nya sebesar 57,74 °C, sedangkan daya 
rata-rata panel surya menggunakan 
pendingin didapat 6,15 Watt dan rata-rata 
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suhu nya sebesar 50,39 °C. Panel surya 
dengan pendingin otomatis memiliki daya 
lebih besar 1,02 Watt atau peningkatan daya 
sebesar 1,2%. 
Kata Kunci: Panel Surya, Sistem 
Pendingin, Suhu, Daya. 
 
I. PENDAHULUAN 
Kebutuhan akan energi listrik membuat 
berkurangnya ketersediaan sumber daya 
alam yang ada, oleh karena itu para peneliti 
diharapkan dapat memanfaatkan sumber-
sumber energi yang dapat diperbarukan 
sebagai alternatif pengganti yang gratis, 
tidak akan pernah habis, dan ramah 
lingkungan. Salah satu energi yang dapat 
diperbarukan tersebut adalah energi 
matahari. 
Energi matahari dapat digunakan 
secara langsung untuk menghasilkan listrik. 
Dalam hal ini sebuah sel surya yang 
merupakan bahan semikonduktor dengan 
efek photovoltaik diperlukan untuk 
mengubah energi matahari menjadi energi 
listrik. (Hidayanti, 2020). Sel surya secara 
langsung mengubah radiasi matahari 
menjadi listrik dengan efisiensi puncak 
antara 9-12%. Lebih dari 80% dari radiasi 
matahari tidak dikonversikan ke energi 
listrik, tetapi terpantulkan atau diubah 
menjadi energi panas. (Pido et al., 2022) 
Sel surya bekerja maksimal pada suhu 
25⁰C, perubahan suhu lingkungan juga 
mempengaruhi daya output yang 
dihasilkan, setiap kenaikan suhu 1° C dari 
(25° C) akan mengurangi sekitar 0,4% pada 
total daya yang mampu dihasilkan atau akan 
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Hasil rata-rata tegangan dan arus yang 
dihasilkan panel surya tanpa sistem 
pendingin adalah 12,81 V dan arus 0,40 A 
serta daya 5,13 Watt. Suhu tertinggi didapat 
62,63 °C dan rata-rata suhu 57,74 °C. Pada 
saat suhu mencapai suhu tertinggi yaitu 
62,63°C terjadi penurunan daya output. 
Untuk mengetahui efisiensi panel surya 
tanpa pendingin dilakukan melalui 
perhitungan untuk mengetahui nilai daya 
maksimum yaitu Pmax = 5,54 Watt untuk 
Vmax = 13,2 Volt dan Imax = 0,42 Ampere. 
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Gambar 6. Perbandingan Nilai Arus 
 
Sedangkan hasil rata-rata tegangan dan 
arus panel surya dengan sistem pendingin 
berbasis air otomatis adalah 20,15 V dan 
arus 0,46 A serta daya 6,15 Watt. Suhu 
tertinggi 51,56°C dengan rata-rata suhu 
50,39°C. Efisiensi panel surya didapat 
dengan perhitungan nilai daya maksimum 
Pmax = 7,24 Watt, Vmax = 14,2 Volt dan Imax 
= 0,51 Ampere. 
 
Gambar 5. Perbandingan Nilai Tegangan 
 
Nilai daya rata-rata panel surya tanpa 
pendingin didapat 5,13 W dengan nilai daya 
tertingginya 5,54 W sedangkan untuk daya 
panel surya berpendingin otomatis rata-rata 
6,15 W dengan nilai daya tertingginya 
7,24 W. 
 
Gambar 7. Perbandingan Nilai Daya 
 
Rata-rata dari keseluruhan perbandingan 
output panel surya dengan sistem pendingin 
otomatis dan panel surya tanpa pendingin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Data perbandingan hasil 
pengukuran 
Panel Surya Teg. 
(V) 
Arus 
(I) 
Daya 
(P) 
Suhu 
(°C) 
Tanpa Pendingin 12,81 0,40 5,13 57,74 
Dengan Pendingin 13,25 0,46 6,15 50,39 
Peningkatan Daya 1,2 % 
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Nilai rata-rata untuk tegangan panel 
surya tanpa pendingin sebesar 12,81 V, nilai 
arus sebesar 0,40 A, dan nilai daya sebesar 
5,13 Watt dengan rata-rata suhu 57,74°C. 
Sedangkan nilai rata-rata tegangan panel 
surya dengan sistem pendingin otomatis 
13,25 V, nilai arus sebesar 0,46 A, dan nilai 
daya sebesar 6,15 Watt dengan rata-rata 
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suhu 50,39°C. 
Daya output panel surya dengan 
pendingin otoatis lebih besar dibandingkan 
dengan panel surya tanpa pendingin dengan 
selisih 1,02 Watt atau peningkatan daya 
yang didapat oleh panel surya dengan 
pendingin sebesar 1,2%. 
 
IV. KESIMPULAN 
1. Rancangan kontrol suhu otomatis 
menggunakan arduino sebagai 
kontroler dan sensor DS18B20 sebagai 
penbaca suhu panel surya dengan set 
point suhu 35°C. 
2. Sistem pendingin panel surya berbasis 
air otomatis mampu menurunkan rata-
rata suhu panel sebesar 13,10°C dan 
dapat meningkatkan daya keluaran 
sebesar 1,02 Watt atau 1,2% dari daya 
keluaran panel surya tanpa system 
pendingin. 
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